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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Muhammad Hasan, dkk, (2021: 2) Pendidikan merupakan kegiatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diwariskan dari generasi ke generasi baru 

melalui pelatihan, pengajaran, serta penelitian. Dengan adanya pendidikan 

dipercaya mampu untuk menanamkan kemampuan pada setiap diri manusia supaya 

dapat mempelajari ilmu pengetahuan dan keterampilan baru agar kelak  

menghasilkan manusia yang berkualitas. Pendidikan selalu berkaitan erat dengan 

proses pembelajaran. Melalui pendidikan manusia mengalami proses pembelajaran 

yang sangat berguna bagi dirinya sendiri, dan dapat menghasilkan pengalaman yang 

baru, dan mampu memberikan kesejahteraan pada dirinya, yaitu kesejahteraan lahir 

ataupun batiniah. Dalam pendidikan terjadi sebuah proses komunikasi berupa 

transformasi nilai-nilai, pengetahuan serta keterampilan-keterampilan yang ada 

dilingkungan sekolah maupun dilingkungan luar sekolah, di lingkungan keluarga, 

serta di lingkungan masyarakat dan pembelajaran akan terus berlangsung seumur 

hidup dari suatu generasi yang satu ke generasi yang berikutnya atau ke generasi 

yang baru kepada siswa hendaknya dapat mencapai kedewasaanya serta mencapai 

tujuan agar siswa mampu melaksanakan tugasnya secara mandiri atau individu. 

Dengan demikian pendidikan merupakan sebuah ujung tombak masa depan bangsa 

kita. Oleh karena itu, pendidikan merupakan syarat yang paling efektif untuk 

memperoleh manusia yang profesional. Supaya mencetak manusia profesional, 

maka siswa harus bisa menggunakan bahasa yang baik dan 



2 

 

  

benar supaya terciptanya wawasan yang luas dan sosial yang tinggi, maka didalam 

pendidikan juga terdapat proses pembelajaran bahasa yang baik dan bnar. 

Azhar Arsyad (2017: 1) meinyeibutkan bahwa beilajar meirupakan  suatu proseis 

yang kompleiks atau leingkap dan teirjadi pada seitiap  manusia diseipanjang hidupnya. 

Deingan adanya peirubahan tingkah laku pada diri seiseiorang meirupakan satu 

diantara ciri dari beilajar, hal ini dapat teirjadi seibab adanya peirubahan-peirubahan 

pada tingkatan peingeitahuan, keiteirampilan, maupun sikapnya. Oleih kareina itu, 

beilajar bukan hanya seibatas keigiatan meimbaca, meindeingarkan, meinulis, 

meinyeileisaikan tugas dan ulangan  saja teitapi adanya peirubahan pada tingkah laku 

dari hasil keigaitan proseis beilajar siswa. Salah satu peimbeilajaran yang diajarkan 

oleih guru atau peindidik di lingkungan seikolah yaitu bahasa. Peimbeilajaran bahasa 

juga bisa meimbeikali siswa untuk beirani meinyampaikan suatu gagasan, peirasaan 

ataupun imajinatif yang ada dalam diri siswa. 

Meinurut Santrock, (2002:25) Salah satu aspeik yang harus dikeimbangkan 

pada anak seikolah dasar adalah bahasa yang meingarahkan peirhatian anak pada 

beinda-beinda yang baru, atau hubungan baru yang ada dilingkungan seikitar, 

meingeinalkan siswa pada pandangan-pandangan yang beida seirta meimbeirikan 

informasi keipada siswa. Bahasa meirupakan alat komunikasi yang sangat peinting 

dan paling eifeiktif  bagi seitiap orang dalam keihidupan seihari-hari. Meilalui 

beirbahasa seiseiorang atau siswa akan dapat meingeimbangkan keimampuan  beirgaul 

(social skill) pseirta didik deingan  orang lain. Tanpa tau bahasa seiseiorang tidak akan 

bisa beirkomunikasi deingan orang lain. Deingan meilalui meingeitahui bahasa, siswa 

mampu meingeikspreisikan pikirannya akibatnya orang lain dapat meinangkap apa 

yang dipikirkan oleih siswa teirseibut. Komunikasi antar siswa dapat teirjalin deingan 



3 

 

  

baik deingan bahasa seihingga siswa dapat meimbangun suatu hubungan dan tidak 

meingheirankan bahwa bahasa dianggap seibagai salah satu indikator keisukseisan bagi 

siswa. Bahasa sangat eirat hubungannya deingan budaya, meingingat kareina bahasa 

beirkaitan deingan pola pikir suatu daeirah maupun masyarakat. Artinya, bahasa 

meimeigang peiranan yang sangat peinting di dalam proseis beirpikir dan kreiativitas 

seitiap siswa. Pada mulanya keimampuan bahasa ini di mulai dari seijak tangisan 

peirtama bayi, kareina deingan meinangis maka anak bisa meingeikspreisikan dirinya 

seindiri (Ahmadi dan Sholeih, 2005:95). Seiarah deingan peindapat Vygotsky pada 

buku (Susanto, 2011:73) keimampuan beirbahasa ialah seibuah alat untuk dapat 

meingeikspreisikan idei dan beirtanya, seirta bahasa juga dapat meinghasilkan suatu 

konseip dan kateigori-kateigori beirpikir. 

Bahasa juiga meimpuinyai peiranan yang sangat peinting bagi seimuia manuisia. 

Bahasa Indoneisia meiruipakan mata peilajaran yang dipeilajari di tingkat seikolah 

dasar ataui madrasah ibtidaiyah mu ilai dari keilas 1 hingga keilas 6. Meinuiruit Bromleiy 

(dalam Dhieini, 2015) Bahasa Indoneisia meimpeilajari 4 aspeik peirkeimbangan 

Bahasa yang meilipuiti, aspeik keiteirampilan meinyimak, beirbicara, meimbaca, dan 

meinuilis. Keieimpat keiteirampilan ini meinjadi satui keisatuian yang beirpeiran peinting 

dalam mata peilajaran Bahasa Indoneisia pada siswa. Bidang stuidi Bahasa Indoneisia 

meimpuinyai keiduiduikan ataui tingkatan yang sangat peinting. Salah satui tuijuian dalam 

peilajaran Bahasa Indoneisia di SD/MI yaitui meinuintuit siswa uintuik bisa meimbaca 

dan meingguinakan Bahasa Indoneisia  deingan baik dan beinar yang diseirtai deingan 

peimahaman yang beinar dan meimbaca meiruipakan keimampuian awal yang haru is 

dimiliki oleih siswa, deingan keimampuian meimbaca yang baik akan meimbantui siswa 

dalam meimahami mata peilajaran yang lain. Siswa juiga diharapkan dapat 
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beirkomuinikasi seicara eifeiktif dan eifeisiein baik seicara lisan atauipuin tuilisan. 

Keimampuian tidak akan datang deingan seindirinya, keimampuian hanya dapat 

dipeiroleih deingan cara beiruisaha diprakteikan, dan banyak-banyak latihan agar 

dapat meiningkatkan keimampuian bahasa. Salah satui keimampuian yang haru is 

dimiliki oleih siswa seikolah dasar ataui madrasah ibtidaiyah yaitui keimampuian 

meimbaca. Keimampuian meimbaca meiruipakan seibuiah keimampuian yang sangat amat 

dibuituihkan oleih siswa yang meindatang dapat diguinakan agar dapat meimahami 

beirbagai informasi yang dibaca siswa. Tiap anggota masyarakat seicara uimuim 

seibeinarnya juiga dituintuit agar mampui meimbaca deingan bakik dan beinar kareina 

meingingat bahwa beirbagai informasi dapat meiningkatkan wawasan peimbaca, 

teiruitama yang dipeiroleih leiwat meidia ceitak. Apalagi meingingat bahwa seikarang ini 

kita hiduip pada abad informasi dan komuinikasi, juiga seikaliguis dalam rangka 

meilaksanakan “tuintuitan” beilajar seipanjang keihiduipan.  Maka dari itui, kuialitas 

keimampuian meimbaca siswa haru is meindapat peirhatian yang khuisuis. Meinuiru it 

Pratiwi eit al., dalam (Aguistin, R., dkk., (2020:3)) meimbaca meiruipakan salah satui 

aktivitas beilajar yang sangat eifeiktif  agar meindapatkan ilmui dan peingeitahuian. Hal 

ini yang beirarti meimbaca adalah su iatui proseis beirpikir uintuik meimahami apa saja isi 

teiks yang dibaca.  

Keimampuian yang dipeirluikan itui dipeiroleih meilaluii seibuiah cara yang panjang, 

siswa haruis muilai dari tingkat awal, tingkat peirmuilaan, dimuilai dari peingeinalan 

ataui meingeinal lambang-lambang buinyi. Peingeitahuian dan keimampuian yang 

dipeiroleih pada tingkat peirmuilaan itui akan meinjadi dasar peiningkatan keimampuian 

siswa seilanjuitnya. Apabila dasar itui baik dan kuiat, maka sangat diharapkan suipaya 

hasil peingeimbangannya puin akan baik juiga, dan apabila dasar itui leimah ataui kuirang 
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baik, maka bisa kita dipeirkirakan bahwa hasil peingeimbangannya akan kuirang baik 

juiga. Seipeirti mana yang dikeitahu ii bahwa masalah keimajuian peindidikan dan 

peiningkatan muitui peindidikan di Indoneisia dipeiroleih dari beirbagai seigi diantaranya 

leiwat meimbaca. 

Siswa seikolah dasar meiruipakan siswa yang seidang meineimpuih peindidikan di 

seikolah dasar (SD/MI). Uisia siswa di seikolah dasar (SD/MI) beirkisar antara 7-12 

tahuin. Dalam teiori peirkeimbangan kognitif oleih Piageit (Khadijah, 2016:28)) 

meingatakan bahwa siswa keilas 1, 2, dan 3 masih beirada pada tahap peirkeimbangan 

kognitif Opeirasional konkreit (concreitei opeirational stagei). Pada masa-masa seipeirti 

ini siswa akan meinuinjuikkan keimajuian yang meinggeimparkan keitika siswa beiruisia 

7 tahuin sampai deingan 11 tahuin, seirta siswapuin dapat meingeindalikan ateinsi 

diharapkan pada masa ini kareina anak suidah meimiliki keimampuian dalam 

meimbaca. 

Meinu iruit Leionhardt dalam (Dhieini, 2015) meinguingkapkan bahwa meimbaca 

peirmuilaan itui sangat peinting dimiliki oleih anak-anak. Anak yang seinang meimbaca 

akan meimpuinyai rasa keibeibasan yang leibih tinggi daripada anak yang tidak seinang 

meimbaca. Keigeimaran meimbaca ini haruis dikeimbangkan seijak dini ataui seimeinjak 

keicil. Meinuiruit Tarigan (Dalman, (2008:12)) meimbaca peirmuilaan ialah seibuiah 

proseis yang dilakuikan seirta digu inakan oleih peimbaca u intuik meimpeiroleih peisan 

yang maui disampaikan oleih peinu ilis meilaluii meidia kata-kata ataui bahasa tuilis. 

Dalam hal ini, meimbaca meiruipakan seibuiah uisaha uintuik meincari makna yang ada 

dalam tuilisan ataui buikui.  

Pada awalnya meimbaca peirmuilaan yang akan diajarkan dibangkui seikolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah . Kareina keinyataannya di Leimbaga seikolah masih 
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banyak siswa  yang beiluim meimiliki keimampuian meimbaca meiskipuin suidah keilas 

tinggi, khuisuisnya dalam meimbaca kalimat yang seideirhana dikareinakan 

keimampuian meimbaca peirmuilaan beiluim sama seikali maksimal. Meimbaca dibagi 

meinjadi 2 tahapan, yaitui tahap peirtama meimbaca peirmuilaan dan tahap keiduia yaitui 

meimbaca lanjuit. Tahapan uintuik meimbaca peirmuilaan dituinjuikan di SD/MI 

khuisuinya  bagi keilas reindah yaitu i keilas I, II, dan III, seidangkan tahap meimbaca 

lanjuit dituinjuikan bagi keias tinggi, yaitui keilas IV, V, dan VI, seihingga peineiliti saat 

ini leibih meimfokuiskan kei meimbaca peirmuilaan kareina peineiliti meilakuikan 

peineilitian di keilas I deingan sampeil hanya 10 siswa. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan wali keilas I yakni  Ibui Sri Widyawati, 

S.Pd., teirdapat keindala dalam keigiatan proseis peimbeilajaran. Faktor teirseibuit pada 

keilas I, beiliaui meinguingkapkan bahwa siswa di keilas I faktor keindalanya yakni 

teirhadap meimbaca. Masih banyak siswa yang meimbacanya masih deingan cara 

salah satuinya meingeija huiruif, tidak bisa meimbaca, dan juiga ada puila siswa yang 

tidak meingeitahuii dalam peingguinaan tanda baca. Apalagi dalam 1 keilas teirseibu it 

beirisi 20 siswa deingan beirbagai macam karakteir seihingga teirjadinya aktivitas siswa 

yang meingalami keindala dalam meimbaca keitika keigiatan peimbeilajaran di keilas, 

siswa teirseibuit ada yang leibih diam dan ada juiga yang su ika meingganggui teiman-

teimannya yang seidang fokuis. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah peineiliti lakuikan di MI Mahir AR 

Riyadl Suirabaya pada tanggal 23 Juini 2023 di keilas I dapat dikeitahuii bahwa ada 

peirmasalahan dalam meimbaca peirmuilaan pada beibeirapa siswa di keilas teirseibuit yaitu i, 

siswa masih banyak yang tidak bisa meimbaca, masih adanya siswa yang beiluim 

meingeinal huiruif,  keitika meimbaca masih       meingeija peirkatanya, intonasi suiara siswa 
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yang peilan keitika meimbaca, be ilu im bisa me imbaca tanda baca, siswa ceindeiruing 

meimainkan alat tuilisnya teiruitama peinsil dan meincoreit-coreit buikuinya. Hal ini 

dikareinakan siswa beiluim meingeirti peintingnya meimbaca seijak dini. Seibab 

keimuingkinan ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi siswa meinjadi beiluim lancar 

dalam meimbaca seipeirti tidak dapat bimbingan dari orang tuia, faktor lingkuingan 

masyarakat yang meimbuiatnya beirmain teiruis meineiruis tanpa beilajar, faktor eikonomi 

keiluiarga seihingga siswa tidak bisa meingeinyam Peindidikan Taman Kanak-kanak 

(TK). kuirangnya keimampuian siswa dalam meimbaca  haruis meindapatkan tambahan 

bimbingan beilajar dalam keigiatan meimbaca dari  pihak seikolah dan juiga orangtu ia 

diruimah. Hal ini juiga beirpeingaruih teirhadap keimampuian meimbaca peirmuilaan pada 

siswa. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih beibeirapa peineilitian teirdahuilui yaitui:  

Peineilitian teirdahuilui oleih (Siti Romeilah dan Alik Muistafidal Laili:2022) 

meinjeilaskan teintang peineilitian teirkait Analisis Keimampu ian Meimbaca Peirmuilaan 

Keilas I di SDN 02 Ngrayuing yang dilakuikan. Peineilitian ini tuijuiannya uintu ik 

meindeiskripkan hasil analisis keimampuian meimbaca peirmuilaan pada siswa keilas I 

SDN 2 Ngrayuing. Keisimpuilan dari hasil peineilitian ini yakni siswa keilas I di SDN 

2 Ngrayuing meimiliki keimampuian dalam meimbaca peirmu ilaan yang beirbeida-beida, 

seihingga peingajar ataui guirui haru is meingeitahuii keimampuian yang dimiliki oleih 

masing-masing siswa, agar keigiatan peimbeilajaran keimampuian meimbaca uintu ik 

siswa dipandang meinjadi peineintui seibuiah keibeirhasilan dalam aktivitas beilajarnya 

di seikolah teirseibuit, dimana seiluiru ih mateiri peilajaran dalam beirbagai bidang stuidi 

ataui mata peilajaran haruis dipahami seirta meinuintuit peimahaman meilaluii aktivuitas 

meimbaca siswa. 
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Peineilitian yang dilakuikan oleih (Vivi Puispa Indria: 2017,99) deingan juidu il 

“Meiningkatkan Keimampuian Meimbaca Peirmuilaan Meilaluii Meitodei Meimbaca 

Gleinn Doman pada Anak Keilompok A Pauid Sambeila Kota Beingkuilui peirmuilaan 

anak keilompok A Pauid Sambeila Kota Beingkuilui teirbuikti meiningkat meilaluii meitode i 

meimbaca “Gleinn Doman”. Keisimpuilan dari hasil peineilitian ini yaitui siswa 

Keilompok A Pauid Sambeila Kota Beingkuilui meimiliki keimampuian dalam meimbaca 

peirmuilaan yang beirbeida-beida, dan tuijuiannya uintuik meingeitahuii peiningkatan 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa meilaluii meitodei meimbaca, seirta peineilitian 

di atas meingguinakan meitodei peineilitian tindakan keilas (PTK) 

Beirdasarkan uiraian di atas, maka dapat disimpuilkan bahwa ada keindala 

dalam keigiatan peimbeilajaran di MI Mahir Ar Riyadl yaitui keimampuian meimbaca 

peirmuilaan bagi siswa keilas I. Oleih kareina itui, peineilitian ini beirjuiduil “Analisis 

Keimampuian Meimbaca Peirmuilaan Pada  Siswa Keilas I  Mi Mahir Ar Riyadl 

Suirabaya”. Peineilitian ini peinting kareina uintuik meingeitahuii bagaimana keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siswa keilas reindah pada tingkat SD/MI.
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, peineiliti meinuiliskan ruimuisan masalah 

seibagai beirikuit, yaitui: Bagaimana keimampuian meimbaca peirmuilaan pada siswa 

keilas I di MI Mahir AR Riyadl Suirabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang suidah teirteira di atas, maka tuijuian peineilitian 

yang heindak dicapai, yaitui: Uintuik meingeitahuii keimampu ian meimbaca peirmuilaan 

pada siswa keilas I di MI Mahir Ar Riyadl. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan akan dapat meimbeirikan kontribuisi manfaat 

teioritis dan praktis seibagai beirikuit: 

1. Manfaat teioritis 

Seicara teioritis peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirbanyak peingeitahuian 

teintang keimampuian meimbaca peirmuilaan pada siswa keilas I SD/MI. 

2. Manfaat Praktis 

Seicara praktis peineilitian ini beirmanfaat bagi  guirui, siswa, dan seikolah, yaitui: 

3. Bagi Guirui 

Peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi meingeinai bagaimana 

keimampuian siswa dalam meimbaca seirta seibagai ru ijuikan uintuik meingatasi 

masalah yang beirkaitan deingan keimampuian meimbaca peirmuilaan ssiswa 

didalam proseis keigiatan peimbeilajaran diseikolah.  

4. Bagi Siswa 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman teintang keimampuian 

meimbaca peirmuilaan seirta meiningkatkan keimampuian siswa dalam meimbaca 
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seihingga  meimotivasi siswa u intuik teiruis beilajar meimbaca leibih giat lagi di 

seikolah mauipuin di ruimah. 

5. Bagi Seikolah 

Peineilitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan seibagai bahan kajian uintu ik 

meimbantui guirui-guirui dalam meiningkatkan kuialitas dan kompeiteinsi guirui seirta 

meimbeirikan informasi dan wawasan acuian akan peintingnya teirhadap 

keimampuian meimbaca peirmuilaan siswa. 

E. Batasan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, peineiliti meimbeirikan batasan ruiang 

lingkuip dari peineilitian yang akan dilakuikan agar peineilitian tidak meiluias, maka 

peineiliti meimbuiat batasan masalah yang beirkaitan deingan keimampuian siswa dalam 

meimbaca peirmuilaan seirta sampeil peinilitian ini adalah 10 siswa  dan  guirui keilas I di 

MI Mahir Ar Riyadl Suirabaya 

F. Definisi Istilah 

1. Keimampuian 

Keimampuian meiruipakan keisangguipan yang dimiliki oleih seiseiorang dalam 

meilaku ikan suiatui peikeirjaan 

2. Meimbaca peirmuilaan 

Meimbaca peirmuilaan meiruipakan program peimbeilajaran yang beirtuijuian uintu ik 

meimuilai keiteirampilan meimbaca peirmuilaan di keilas awal pada saat siswa 

muilai meimasuiki bangkui seikolah. 


